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Abstract  

Melanoma is a skin cancer disease that occurs due to abnormal growth of melanocytes, which are cells that can produce 

pigment in the skin. Melanoma is one of the most vicious skin cancers and can easily spread to other organs in the human 

body, such as the lungs and brain. This expert system for diagnosing melanoma skin disease is a computer-based system that 

is used as a tool for diagnosing melanoma skin disease based on a dynamic knowledge base. The purpose of this research is 

to build an expert system that can identify Melanoma Skin Disease. The expert system built is very suitable using the Bayes 

theorem method in the diagnostic process based on expert knowledge or experience, this Bayes theorem method is an 

approach to an uncertainty or uncertainty that is measured by probability, which is obtained from an expert on a problem 

being faced by a patient or sufferers and can also be used as a benchmark for the results of the diagnostic value of a disease 

suffered by the patient. The results of this study present an expert system capable of diagnosing melanoma skin disease 

quickly, precisely and accurately. These results are presented in a system built in the form of a website using PHP 

programming with a MySQL database. Overall this expert system can be useful for patients or the general public to be able to 

know clearly about melanoma skin disease from the symptoms and can provide solutions in handling it. 
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Abstrak 

Melanoma adalah suatu penyakit kanker kulit yang terjadi akibat pertumbuhan abnormal dari melanosit, yaitu suatu sel yang 

dapat menghasilkan pigmen pada kulit. Melanoma ini merupakan salah satu kanker kulit terganas dan sangat mudah 

menyebar ke organ tubuh manusia lainnya seperti paru dan otak. Sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit kulit melanoma 

ini merupakan suatu sistem berbasis komputer yang digunakan sebagai alat bantu untuk mendiagnosis penyakit kulit 

melanoma yang didasarkan pada basis pengetahuan yang dinamis. Tujuan penelitian ini adalah membangun suatu sistem 

pakar yang dapat mengidentifikasi Penyakit Kulit Melanoma. Sistem pakar yang dibangun sangat cocok menggunakan 

metode teorema bayes dalam proses pendiagnosaan yang didasari pengetahuan ataupun pengalaman pakar, metode teorema 

bayes ini merupakan suatu pendekatan untuk sebuah ketidaktentuan atau ketidakpastian yang diukur dengan probabilitas, 

yang didapatkan dari seorang  pakar terhadap  suatu  masalah  yang  sedang  dihadapi seorang pasien atau penderita dan juga 

dapat digunakan sebagai  tolak  ukur  dari  hasil  nilai diagnosa  terhadap  suatu  penyakit yang  diderita oleh pasien. Hasil 

penelitian ini menyajikan sebuah sistem pakar yang mampu mendiagnosa penyakit kulit melanoma dengan cepat, tepat dan 

akurat. Hasil tersebut tersaji dalam sebuah sistem yang dibangun dalam bentuk website meggunakan pemograman PHP 

dengan database MySQL. Secara Keseluruhan sistem pakar ini dapat bermanfaat bagi pasien atau masyarakat banyak untuk 

dapat mengetahui dengan jelas tentang penyakit kulit melanoma dari gejala serta dapat memberikan solusi dalam 

penanganannya.  

Kata kunci: Sistem Pakar, Identifikasi, Kanker Kulit, Melanoma, Teorema Bayes 
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1. Pendahuluan  

Kesehatan adalah suatu hal yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia, karena semua aktivitas yang 

dilakukan tidak akan bisa berjalan lancar tanpa 

kesehatan yang baik.  Melanoma adalah tumor ganas 

yang muncul dari sel melanositik dan terutama 

melibatkan kulit. Melanoma bisa muncul di mata 

(uvea, konjungtiva dan badan silia), meninges dan di 

berbagai permukaan mukosa. Sementara melanoma 

biasanya sangat berpigmen, mereka dapat juga 

amelanotic (akromatik). Bahkan tumor kecil mungkin 

memiliki kecenderungan untuk bermetastatik dan 

dengan demikian menyebabkan prognosa yang relatif 

tidak menguntungkan. Melanoma menyebabkan 90% 

dari kematian yang terkait dengan tumor kulit. Dalam 

penelitian ini, kami berkonsentrasi pada pengobatan 

penyakit kulit melanoma[1]. 
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Dalam bidang kesehatan telah banyak aplikasi untuk 

membantu efisiensi kerja. Salah satu dari aplikasi 

tersebut adalah sistem pakar. Sistem pakar merupakan 

suatu sistem yang dimasukkan pengetahuan seorang 

pakar atau dokter dengan berbasis komputer dan 

kemudian dapat dimanfaatkan atau dijadikan dalam 

menyelesaikan masalah yang biasanya membutuhkan 

kepakaran atau keahlian manusia[2],[3]. Sistem ini 

dibangun untuk dapat meniru keahlian seorang pakar 

dalam menjawab pertanyaan serta juga dapat 

menyelesaikan suatu permasalahan baik di bidang 

kesehatan atau kedokteran, bisnis, ekonomi dan 

lainnya[4]. Adapun peran penting seorang pakar dapat 

diganti oleh program komputer yang prinsip kerjanya 

untuk dapat memberikan solusi seperti layaknya serang 

pakar[5]. 

Dalam mendeskripsikan aturan atau rule pada sistem 

pakar, dibutuhkan teknik untuk dapat membuat suatu 

kesimpulan berdasarkan hasil dari pengetahuan yang 

diperoleh dari penelitian. Adapun salah satu metode 

yang digunakan adalah teorema bayes. Teorima bayes 

yaitu metode yang sangat baik di dalam mesin 

pembelajaran[6],[7], berdasarkan data training, dengan 

menggunakan probabilitas bersyarat sebagai 

dasarnya[8],[9]. Metode Teorema Bayes juga 

merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

menghasilkan estimasi parameter dengan 

mengkombinasikan informasi dari sampel dan 

informasi lain yang telah tersedia sebelumnya[10],[11].  

Metode Teorema Bayes juga merupakan salah satu 

cara yang baik untuk mengatasi keraguan ataupun 

ketidakpastian [1],[13],[14],[15]. 

Pada penelitian sebelumnya tentang penerapan teorema 

bayes pada sistem pakar pendeteksi penyakit domba. 

Tujuan penelitian ini untuk membuat sistem pakar 

untuk mendiagnosa penyakit domba menggunakan 

teorima bayes. Dalam mendiagnosa penyakit domba 

terdapat 8 penyakit dan 20 gejala. Hasil analisis 

dengan teorima bayes menunjukkan bahwa penyakit 

yang dialami pada domba adalah cacingan dengan 

tingkat probabilitas 60,71%. Hasil pengujian black box 

menujukkan bahwa fungsionalitas dari sistem ini sudah 

berjalan dengan baik[16]. 

Penelitian Rizal Rachman dan Sera Moritami, 2020. 

Penelitian tentang sistem pakar deteksi penyakit 

refraksi mata dengan metode teorema bayes berbasis 

web. Tujuan penelitian untuk membuat sistem pakar 

deteksi penyakit refraksi mata, serta dapat melakukan 

konsultasi mengenai penyakit refraksi mata. Hasil dari 

penelitian yaitu menghasilkan suatu aplikasi sistem 

pakar yang dapat memberikan pengetahuan mengenai 

diagnosa penyakit refraksi mata, menjadi media untuk 

berkonsultasi mengenai penyakit bagi penderita 

dengan mudah,cepat dan akurat[17].  

Puji Sari Ramadhan dan Saiful Nurarif, 2019. 

Penelitian tentang penerapan teorema bayes untuk 

mediagnosa defisiensi imun. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk dapat menghasilkan produk baru berbentuk 

sistem yang terkomputerisasi. Dalam penelitia ini 

terdapat 36 gejala dari 5 penyakit yang diteliti. Hasil 

penelitian berdasarkan analisa penerapan metode 

teorema bayes yang telah dilakukan, maka 

kemungkinan pasein anak di atas terdiagnosa 

gangguan Defisiensi Imun dengan jenis X-Linked 

Agammaglobulinaemia dengan nilai bayes yaitu 

0,56[18]. 

Kemampuan sistem pakar dalam mendiagnosa suatu 

gejala tidak 100% sama dengan diagnosa seorang 

pakar, masih banyak hal yang tidak pasti atau tidak 

konsisten sehingga dapat menyebabkan kemungkinan 

kesalahan dalam diagnosa yang menyebabkan 

keraguan hasil diagnosa sistem dan menimbulkan 

sebuah pertanyaan tentang besar persentase kepastian 

hasil diagnosa tersebut. Perhitungan ketidakpastian 

diperlukan dalam sistem pakar untuk dapat 

meyakinkan pasien (pengguna sistem) akan hasil 

diagnosa yang dihasilkan sehingga sistem pakar yang 

dibuat bener-benar seperti layaknya diagnosa seorang 

dokter (pakar). 

Adapun berdasarkan permasalah yang telah dipaparkan 

tentang penyakit kulit melanoma diatas, maka dalam 

penelitian ini sangat cocok menggunakan metode 

teorema bayes dalam proses pendiagnosaan yang 

didasari pengetahuan ataupun pengalaman pakar, serta 

metode ini dapat melakukan pemecahan masalah 

dalam ketidaktentuan atau ketidakpastian yang diukur 

dengan probabilitas, yang didapatkan dari seorang  

pakar terhadap  suatu  masalah  yang  sedang  dihadapi 

seorang pasien atau penderita dan juga dapat 

digunakan sebagai  tolak  ukur  dari  hasil  nilai 

diagnosa  terhadap  suatu  penyakit yang  diderita oleh 

pasien. Penelitian ini bertujuan agar dapat membantu 

pasien atau penderita penyakit kulit melanoma untuk 

dapat lebih mudah mengidentifikasi penyakit kulit 

melanoma serta mengatasi penanganannya. Sistem 

pakar yang dibangun bukan berarti untuk mengantikan 

kedudukan seorang pakar atau dokter, akan tetapi 

dapat bermanfaat untuk membantu menyebarkan 

pemahaman pada masyarakat mengenai penyakit kulit 

melanoma dan juga dapat memudahkan dalam 

pengambilan keputusan mengenai penyakit tersebut. 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

teorema bayes, metode teorema bayes merupakan 

suatu metode yang dapat melakukan pemecahan 

masalah dalam ketidaktentuan atau ketidakpastian 

yang diukur dengan probabilitas. Metode theorema 

bayes ini juga merupakan suatu rumus matematika 

yang sederhana digunakan untuk menghitung peluang 

bersyarat. Adapun dengan menggunakan metode ini 

sangat mudah untuk dipahami dan hanya memerlukan 

pengkodean yang sederhana, lebih cepat dalam 

perhitungan.  Metode penelitian berisi langkah-langkah 
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ataupun kerangka penelitian yang akan dilakukan 

dalam penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Tahapan yang dilakukan kerangka kerja metode 

Teorema Bayes yaitu menjelaskan  suatu aktivitas yang 

dilakukan sistem dalam   menghitung   probabilitas   

kepastian   terjadinya suatu  penyakit  pada  penyakit 

kulit melanoma.  Tahapan pertama yaitu menentukan  

sumber pengetahuan dari ahli (pakar) dibidang 

penyakit kulit pada manusia seperti  gejala-gejala, jenis 

penyakit dan penanganan atau solusinya. Kemudian    

tahap selanjutnya dilakukan penentuan probabilitas 

setiap gejala dan jenis penyakit. Selanjutnya baru 

dilakukan perhitungan teorema bayes sampai 

mendapatkan hasil nilai bayes setiap jenis penyakit. 

Terakhir nilai bayes setiap jenis penyakit yang didapat 

dikumpulkan dan kemudian menentukan keputusan 

diagnosa penyakit berdasarkan nilai probabilitas 

terbesar. 

2.1. Metode Teorema Bayes 

Teorema Bayes merupakan sebuah pendekatan untuk 

sebuah ketidaktentuan yang diukur dengan 

probabilitas. Theorema bayes juga merupakan suatu 

rumus matematika yang sederhana digunakan untuk 

menghitung peluang bersyarat[19][20]. Adapun 

beberapa kelebihan metode teorema bayes yaitu, 

mudah untuk dipahami dan hanya memerlukan 

pengkodean yang sederhana, lebih cepat dalam 

perhitungan. Teori bayes merupakan pendekatan 

stastistik yang fundamental dalam pengenalan pola. 

Metode bayes merupakan metode yang sangat efektif 

di gunakan didalam pembelajaran berdasarkan data 

training, dengan menggunakan probabilitas bersyarat 

sebagai dasarnya[21]. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada tahap hasil dan pembahasan ini yaitu menjelaskan 

tentang mengenai rancangan dari sistem pakar serta 

menjelaskan tentang implementasi yang ada dalam 

sistem tersebut. Kemudian juga pada analisa serta 

pengolahan data akan dibahas dan dijelaskan secara 

terperinci. Pada penelitian ini terdapat 2 fungsi utama 

pada sistem pakar yang akan dikembangkan, yaitu 

fungsi diagnosa dan fungsi penanganan atau solusi 

penyakit. 

3.1. Analisa Masalah 

Pada tahapan ini dilakukan tahapan analisa masalah 

untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi dalam 

suatu penelitian, merupakan langkah yang diambil oleh 

seorang peneliti di awal riset. Peneliti sendiri akan 

melakukan identifikasi masalah dengan menjelaskan 

terlebih dahulu apa masalah yang ditemukan serta 

bagaimana masalah tersebut akan diukur dan 

dihubungkan dengan suatu prosedur penelitian. 

Adapun tahapan penting dalam membangun sebuah 

sistem yaitu melakukan evaluasi kinerja, identifikasi 

terhadap masalah yang ada, rancangan sistem dan 

langkah-langkah yang dilakukan dalam perancangan 

yang diinginkan sampai pada analisis yang diinginkan 

agar mendapatkan hasil sesuai dengan yang 

diharapkan. 

3.2. Data Penyakit 

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

mengenai jenis penyakit kulit melanoma. Setelah 

melakukan pengumpulan data yang bersumber dari 

pakar dan literartur, sehingga mendapatkan kejelasan 

tentang penyakit kulit melanoma. Berikut adalah 

keterangan dari jenis-jenis yang ada dalam penyakit 

kulit melanoma. Adapun data jenis penyakit dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel. 1 Data Jenis Penyakit 

Kode Penyakit Kulit Melanoma Nama Tipe Penyakit Kulit 

Melanoma 

P01 Lentigo Maligna Melanoma 

P02 SuperficialSpreading 

Melanoma 

P03 Nodular Melanoma 

P04 Acral Lentiginous Melanoma 

 

Pada Tabel 1, dapat dilihat beberapa jenis penyakit 

kulit, yang merupakan jenis penyakit kulit atau kanker 

yang sangat berbahaya dan sangat diperlukan 

penangan lebih lanjut oleh pihak kesehatan. Dimana 

setiap penyakit tersebut akan berkorelasi dengan 

gejala-gejala yang terjadi pada penyakit kulit 

melanoma. Adapun data penyakit tersebut didapat dari 

seorang pakar dan juga sudah dilakukan pertimbangan 

dan pembahasan lebih lanjut sebelum akhirnya dipilih 

untuk diterapkan ke dalam  sistem pakar yang akan 

dibangun. 
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3.3. Data Gejala 

Berikut ini merupakan data-data dari setiap penyakit 

yang didapat dari hasil konsultasi dengan pakar yang 

memiliki kompetensi di bidangnya. Adapun gejala-

gejala yang terdapat pada penyakit kulit melanoma 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. Selanjutnya untuk 

data-data gejala juga telah dilakukan pembahasan yang 

mendalam dengan ahli atau pakar. Adapun data gejala 

penyakit kulit melanoma dapat diliat pada Tabel 2. 

Table 2. Data Gejala Penyakit Kulit Melanoma 

Kode 

Gejala 
Gejala 

G01 Bercak datar kehitaman 

G02 Berpigmen 
G03 Kenyal 

G04 Penurunan berat badan 

G05 Tepi tidak teratur 

G06 Bercak datar kehitaman meluas kepinggir 

G07 Tepi berbenjol-benjol 

G08 Luka yang tidak sembuh-sembuh 

G09 
Bercak kehitaman berubah menjadi bermacam 

warna 
G10 Luka yang berwarna hitam 

G11 Cepat membesar 

G12 Benjolan berwarna hitam 
G13 Terasa gatal 

G14 Terasa nyeri 

G15 Mudah berdarah 

 

Pada Tabel 2, dapat dilihat gejala penyakit kulit 

melanoma, yang merupakan data gejala penyakit kulit 

atau kanker yang diderita oleh penderita atau pasien. 

Kemudian setelah didapat data penyakit dan data 

gejala diatas. Langkah selanjutnya dilakukan 

penentuan nilai probabilitas atau nilai kepastian yang 

didapat dari pengetahuan ahli atau pakar penyakit 

kulit. Adapun nilai probabilitas yang ditentukan oleh 

pakar memiliki tujuan yang sangat penting agar 

nantinya sistem pakar yang dibangun dapat digunakan 

sebagai pengambilan keputusan yang baik dan dapat 

dipercaya. 

 

3.4. Analisa Proses 

Dalam tahap analisa proses ini dilakukan dengan 

menggunakan metode theorema bayes untuk 

menghitung persentase kepercayaan suatu penyakit 

yang didiagnosa oleh sistem. Perhitungan dicari 

dengan nilai probabilitas yang menyertai setiap gejala 

dari setiap gangguan sehingga didapatlah suatu 

kepastian. Rule adalah sebuah teknik representasi 

pengetahuan sintak rule IF E Then H. Evidence (fakta 

yang ada) dan Hipotesa atau kesimpulan yang 

dihasilkan dan ditampilkan persentase kepastiannya 

dengan Teorema Bayes. Berikut adalah nilai 

probabilitas gejala-gejala penyakit kulit terdapat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai Probabilitas Nilai Jenis Penyakit dan Gejala 

Probabilitas 
Hipotesa Penyakit Melanoma 

P01 P02 P03 P04 

P(Hi) 0,15 0,60 0,20 0,05 

P ( G01 | Hi ) 0,6 0,16 0,1 0,02 

P ( G02 | Hi ) 0,17 0,8 0,25 0,05 

P ( G03 | Hi ) 0,3 0,27 0,8 0,08 

P ( G04 | Hi ) 0,2 0,2 0,75 0,15 

  P ( G04 | Hi ) 0,15 0,43 0,25 0,85 

P ( G06 | Hi ) 0,25 0,1 0,05 0,05 
P ( G07 | Hi ) 0,16 0,23 0,7 0,06 

P ( G08 | Hi ) 0,1 0,4 0,17 0 

P ( G09 | Hi ) 0,6 0,2 0,35 0,18 
P ( G10 | Hi ) 0,28 0,6 0,36 0 

P ( G11 | Hi ) 0,15 0,25 0,4 0,8 

P ( G12 | Hi ) 0,17 0,28 0,6 0,02 
P ( G13 | Hi ) 0,4 0,3 0,85 0,25 

P ( G14 | Hi ) 0,1 0,24 0,24 0,6 

P ( G15 | Hi ) 0,2 0,4 0,75 0,25 

Setelah dilakukan penentuan nilai probabilitas dari 

setiap gejala dan jenis penyakit diatas, maka dari itu 

barulah dilakukan pengolahan data gejala hasil 

konsultasi pasien atau penderita penyakit kulit 

melanoma.  Berikut gejala yang dirasakan yaitu Bercak 

datar kehitaman (G01), Bercak datar kehitaman meluas 

kepinggir (G06), Bercak kehitaman berubah menjadi 

bermacam warna (G09), Mudah berdarah (G10), 

Terasa gatal (13). Berdasarkan gejala tersebut maka 

dapat dihitung untuk mendapatkan nilai persentase dari 

probabilitas penyakit hasil diagnosa sistem. Adapun 

nilai probabilitas jenis penyakit Lentigo Maligna 

Melanoma (P01) dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Nilai Probabilitas Jenis Penyakit Lentigo Maligna 

Melanoma (P01) 

No 
Kode 

Gejala 

Probabilitas Tanpa 

Memandang 

Gejala Penyakit 

Nilai 

Probabilitas 

Lentigo Maligna 

Melanoma (P01)  

1 G01 0,6 

0,15 

2 G06 0,25 

3 G09 0,6 

4 G10 0,28 

5 G13 0,4 

 

Berdasarkan hasil tanya jawab yang dilakukan pasien 

atau penderita pada sistem pakar yang dipaparkan 

diatas. Kemudian tahap selanjutnya dilakukanlah 

pengolahan data menggunakan  sistem  pakar  dengan 

menggunakan metode Teorema Bayes. Berikut   

persamaan yang dilakukan menggunakan rumus dan 

pencarian nilai probabilitas penyakit. 

P(P01|G01 G06 G09 G10 G13) 

p( G01 | P01 ) * p( G06 | P01 ) * p( G09 | P01 ) * p( 

G010 | P01 ) * p( G13 | P01 ) *   p( P01) 

= 

( p(G01 | P01) * p(G06 | P01) * p(G09 | P01)* p(G10 

| P01) * p(G13 | P01) * p(P01) +  ( p(G01 | P02) * 

p(G06 | P02) * p(G09 | P02)* p(G10 | P02) * p(G13 | 

P02) * p(P01) + ( p(G01 | P03) * p(G06 | P03) * 

p(G09 | P03)* p(G10 | P03) * p(G13 | P03) * p(P03)  

+( p(G01 | P04) * p(G06 | P04) * p(G09 | P04)* 

p(G10 | P04) * p(G13 | P04) * p(P04)   

            0,6 * 0,25 * 0,6 * 0,28 * 0,4*0,15 

= 
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( 0,6 * 0,25 * 0,6 * 0,28 * 0,4 * 0,15 + 0,16 * 0,1 * 

0,2 * 0,6 * 0,3 * 0,60 + 0,1 * 0,05 * 0,35 * 0,36 * 

0,85 * 0,20 + 0,05 * 0,05 * 0,18 * 0 * 0,25 * 0,05 ) 

         0,001512 

= 

   ( 0,001512 + 0,0003456 + 0,000107 + 0  ) 

       0,001512 

= 

 0,0019646 

=    0,769622 

Seperti yang terlihat pada uraian diatas, untuk 

membuktikan nilai kepastian penyakit Lentigo Maligna 

Melanoma (P01). Adapun nilai probabilitas penyakit 

Lentigo Maligna Melanoma (P01) hasil pengolahan 

yaitu 0,769622. Kemudian selanjutnya akan dilakukan 

perhitungan atau pencarian nilai bayes Superficial 

Spreading Melanoma (P02) terdapat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Nilai Probabilitas Jenis Penyakit Superficial Spreading 

Melanoma (P02). 

No 
Kode 

Gejala 

Probabilitas Tanpa 

Memandang 

Gejala Penyakit 

Nilai 

Probabilitas 

Lentigo Maligna 

Melanoma (P01)  

1 G01 0,16 

0,60 

2 G06 0,1 

3 G09 0,2 

4 G10 0,6 

5 G13 0,3 

 

Berdasarkan hasil tanya jawab yang dilakukan pasien 

atau penderita pada sistem pakar yang dipaparkan 

diatas. Kemudian tahap selanjutnya dilakukanlah 

pengolahan data menggunakan  sistem  pakar  dengan 

menggunakan metode Teorema Bayes. Berikut   

persamaan yang dilakukan menggunakan rumus dan 

pencarian nilai probabilitas penyakit : 

P(P02|G01 G06 G09 G10 G13) 

p( G01 | P02 ) * p( G06 | P02 ) * p( G01 | P02) * p( 

G01 | P02) * p( G01 | P02) *   p(P02 ) 

=  

( p(G01 | P01) * p(G06 | P01) * p(G09 | P01)* p(G10 

| P01) * p(G13 | P01) * p(P01) + ( p(G01 | P02) * 

p(G06 | P02) * p(G09 | P02)* p(G10 | P02) * p(G13 | 

P02) * p(P01) + ( p(G01 | P03) * p(G06 | P03) * 

p(G09 | P03)* p(G10 | P03) * p(G13 | P03) * p(P03)  

+( p(G01 | P04) * p(G06 | P04) * p(G09 | P04)* 

p(G10 | P04) * p(G13 | P04) * p(P04)    

0,16 * 0,1 * 0,2 * 0,6 * 0,3 *0,60 

=  

      ( 0,6 * 0,25 * 0,6 * 0,28 * 0,4 * 0,15 + 0,16 * 0,1 * 

0,2 * 0,6 * 0,3 * 0,60 + 0,1 * 0,05 * 0,35 *     0,36 * 

0,85 * 0,20 + 0,05 * 0,05 * 0,18 * 0 * 0,25 * 0,05 ) 

                                      0,0003456 

=  

  ( 0,001512 + 0,0003456 + 0,000107 + 0  ) 

         0,0003456 

=  

         0,0019646 

=    0,1759136 

Seperti yang terlihat pada uraian diatas, untuk 

membuktikan nilai kepastian penyakit Penyakit 

Superficial Spreading Melanoma (P02). Adapun nilai 

probabilitas penyakit Superficial Spreading Melanoma 

(P02) hasil pengolahan yaitu 0,1759136. Kemudian 

selanjutnya akan dilakukan perhitungan atau pencarian 

nilai bayes Bayes Nodular Melanoma (P03) terdapat 

pada Tabel 6. 

Tabel 6. Nilai Probabilitas Jenis Penyakit Nodular Melanoma (P03) 

No 
Kode 

Gejala 

Probabilitas Tanpa 

Memandang 

Gejala Penyakit 

Nilai 

Probabilitas 

Lentigo Maligna 

Melanoma (P01)  

1 G01 0,1 

0,20 

2 G06 0,05 

3 G09 0,35 

4 G10 0,36 

5 G13 0,85 

 

Berdasarkan hasil tanya jawab yang dilakukan pasien 

atau penderita pada sistem pakar yang dipaparkan 

diatas. Kemudian tahap selanjutnya dilakukanlah 

pengolahan data menggunakan  sistem  pakar  dengan 

menggunakan metode Teorema Bayes. Berikut   

persamaan yang dilakukan menggunakan rumus dan 

pencarian nilai probabilitas penyakit : 

P(P03|G01 G06 G09 G10 G13) 

p( G01 | P03 ) * p( G06 | P03 ) * p( G01 | P03 ) * p( 

G01 | P03 ) * p( G01 | P03 ) *   p( P03 ) 

=  

( p(G01 | P01) * p(G06 | P01) * p(G09 | P01)* p(G10 

| P01) * p(G13 | P01) * p(P01)  +  ( p(G01 | P02) * 

p(G06 | P02) * p(G09 | P02)* p(G10 | P02) * p(G13 | 

P02) * p(P01) + ( p(G01 | P03) * p(G06 | P03) * 

p(G09 | P03)* p(G10 | P03) * p(G13 | P03) * p(P03)  

+( p(G01 | P04) * p(G06 | P04) * p(G09 | P04)* 

p(G10 | P04) * p(G13 | P04) * p(P04)    

     0,1 * 0,05 * 0,35 * 0,36 *0,85*0,20 

=  

( 0,6 * 0,25 * 0,6 * 0,28 * 0,4 * 0,15 + 0,16 * 0,1 * 

0,2 * 0,6 * 0,3 * 0,60 + 0,1 * 0,05 * 0,35 * 0,36 * 

0,85 * 0,20 + 0,05 * 0,05 * 0,18 * 0 * 0,25 * 0,05 ) 

                0,000107 

=  

           ( 0,001512 + 0,0003456 + 0,000107 + 0  ) 

 

     0,000107 

=  

     0,0019646 
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=   0,0544640 

Seperti yang terlihat pada uraian diatas, untuk 

membuktikan nilai kepastian penyakit Nodular 

Melanoma (P03). Adapun nilai probabilitas penyakit 

Nodular Melanoma (P03) hasil pengolahan yaitu 

0,0544640. Kemudian selanjutnya akan dilakukan 

perhitungan atau pencarian nilai bayes Acral 

Lentiginous Melanoma (P04) terdapat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Nilai Probabilitas Jenis Penyakit Acral Lentiginous 

Melanoma (P04). 

No 
Kode 

Gejala 

Probabilitas Tanpa 

Memandang 

Gejala Penyakit 

Nilai 

Probabilitas 

Lentigo Maligna 

Melanoma (P01)  

1 G01 0,05 

0,05 

2 G06 0,05 

3 G09 0,18 

4 G10 0 

5 G13 0,25 

 

Berdasarkan hasil tanya jawab yang dilakukan pasien 

atau penderita pada sistem pakar yang dipaparkan 

diatas. Kemudian tahap selanjutnya dilakukanlah 

pengolahan data menggunakan  sistem  pakar  dengan 

menggunakan metode Teorema Bayes. Berikut   

persamaan yang dilakukan menggunakan rumus dan 

pencarian nilai probabilitas penyakit : 

P(P04|G01 G06 G09 G10 G13) 

p( G01 | P04 ) * p( G06 | P04 ) * p( G01 | P04 ) * p( 

G01 | P04 ) * p( G01 | P04 ) *   p(P04 ) 

=  

( p(G01 | P04) * p(G06 | P04) * p(G09 | P04)* p(G10 

| P04) * p(G13 | P04) * p(P04) + ( p(G01 | P04) * 

p(G06 | P04) * p(G09 | P04)* p(G10 | P04) * p(G13 | 

P04) * p(P04) + ( p(G01 | P04) * p(G06 | P04) * 

p(G09 | P04)* p(G10 | P04) * p(G13 | P04) * p(P04)  

+( p(G01 | P04) * p(G06 | P04) * p(G09 | P04)* 

p(G10 | P04) * p(G13 | P04) * p(P04)    

0,05 * 0,05 * 0,18 * 0 * 0,25 * 0,05 

=  

( 0,6 * 0,25 * 0,6 * 0,28 * 0,4 * 0,15 + 0,16 * 0,1 * 

0,2 * 0,6 * 0,3 * 0,60 + 0,1 * 0,05 * 0,35 * 0,36 * 

0,85 * 0,20 + 0,05 * 0,05 * 0,18 * 0 * 0,25 * 0,05 ) 

                            0 

=  

       ( 0,001512 + 0,0003456 + 0,000107 + 0  ) 

            0 

=  

     0,0019646 

=    0 

Seperti yang terlihat pada uraian diatas, untuk 

membuktikan nilai kepastian penyakit Acral 

Lentiginous Melanoma (P04). Adapun nilai 

probabilitas penyakit Acral Lentiginous Melanoma 

(P04) hasil pengolahan yaitu 0. Setelah dilakukan 

pengolahan semua jenis penyakit kulit melanoma, 

maka persentase perhitungan probabilitas penyakit 

kulit melanoma adalah :  

1. Lentigo Maligna Melanoma 

= 0,769622 * 100% = 76,9622% 

2. Superficial Spreading Melanoma 

 = 0,1759136 * 100% = 17,59136% 

3. Nodular Melanoma 

= 0,0544640 * 100% = 5,4464% 

4. Acral Lentiginous Melanoma 

= 0 * 100% = 0% 

3.5. Hasil dan Implementasi  

Pada tahapan ini akan dilakukan pengujian kinerja 

metode Teorema Bayes yang telah dibangun kedalam 

sebuah sistem pakar berbasis website. Adapun sistem 

dirancang dengan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dan database MySQL. Kemudian pada tahap ini 

akan membahas implementasi dari analisis dan 

perancangan sistem yang sudah di buat. Adapun 

tampilan hasilnya sebagai berikut :  

1. Tampilan Awal 

Tampilan ini merupakan tampilan awal yang akan  

keluar ketika website baru akan dijalankan. Adapun 

tampilan awal yang akan menampilkan adalah halaman 

home. Adapun tampilan halaman home dapat kita lihat 

pada Gambar 2.  

 
Gambar 2 Tampilan Halaman Home 

Berdasarkan tampilan gambar diatas, dapat dilihat 

bahwa halaman awal merupakan halaman utama yang 

terlihat pada saat website sistem pakar deteksi penyakit 

kulit melanoma. Pada halaman ini terdapat beberapa 

menu di dalamnya seperti menu home, info, 

Konsultasi, Profil, Help, dan Login. Jika user mau 

melakukan konsultasi dan belum memiliki akun, wajib 

melakukan register terlebih dahulu, akan tetapi jika 
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user sudah punya akun bisa login langsung di menu 

login tersebut. 

2. Tampilan Halaman Konsultasi 

Pada tampilan menu konsultasi ini, user akan 

dihadapkan  dengan beberapa pertanyaan yang 

berhubungan dengan penyakit kulit melanoma. 

Adapun dihalaman konsultasi user dapat mengetahui 

apa  jenis penyakit yang di deritanya, dan setelah 

menjawab pertanyaan maka sistem akan mengeluarkan 

hasil berupa hasil akhir dari semua pertanyaan 

tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 

Gambar 3 Tampilan Halaman Konsultasi 

Berdasarkan tampilan gambar diatas, dapat dilihat 

bahwa halaman konsultasi merupakan halaman 

konsultasi pasien atau pengguna sistem pakar penyakit 

kulit melanoma. Pada halaman ini pasien atau 

pengguna melakukan tanya jawab pada sistem dengan 

mencentang atau menceklis setiap pertanyaan jika 

pasien atau pengguna sistem memiliki gejala penyakit 

tersebut. Kemudian setelah pasien selesai menjawab 

pertanyaan tersebut, pasien atau pengguna bisa klik 

tombol konsultasi untuk memproses data gejala yang 

dirasakan. 

3. Tampilan Hasil Konsultasi 

Pada halaman ini akan disampaikan hasil dari 

pertanyaan yang telah dijawab oleh user. Pada 

halaman ini juga akan dijelaskan mengenai 

probabilitas kemungkinan terkena suatu penyakit 

lengkap beserta keterangan, solusi dalam 

penanganannya dan juga kemungkinan dari penyakit 

yang lainnya. Adapun tampilan halaman hasil 

konsultasi dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

Gambar 4 Tampilan Hasil Konsultasi 

Berdasarkan tampilan gambar diatas, merupakan 

halaman hasil konsultasi pasien atau pengguna sistem 

pakar penyakit kulit melanoma. Pada halaman ini 

pasien atau pengguna dapat melihat hasil gejala yang 

dicentang, proses perhitungan, perbandingan nilai 

presentase dan solusi dalam penanganannya, dan 

dengan adanya tampilan hasil konsultasi tersebut sudah 

memberikan gambaran awal tentang penyakit kulit 

melanoma yang diderita. Kemudian user atau pasien 

dapat melakukan print atau mencetak hasil konsultasi 

pada sistem pakar tersebut. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan, maka 

dapat disimpulkan, bahwa telah berhasil dibangun 

sistem pakar diagnosa penyakit kulit melanoma. 

Dengan adanya aplikasi sistem pakar dapat 

mempermudah masyarakat, pasien atau penderita 

penyakit kulit melanoma dalam mendeteksi penyakit 

yang dideritanya, serta dapat memberikan solusi dalam 

penanganan dari penyakit yang diderita oleh pasien 

atau penderita tersebut. Dapun hasil pengujian yang 

dilakukan oleh user atau pengguna adalah bahwa jenis 

penyakit kulit Lentigo Maligna Melanoma yang 

diderita oleh user atau pengguna dengan medapatkan 

hasil persentase probabilitas paling besar penyakit kulit 

melanoma sebesar 76,9622%. 
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